BAB V

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

A. SIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh orientasi kegiatan
audit dan kemampuan diri akuntan terhadap efektifitas pelaksanaan prosedur
audit. Dari hasil penelitian dan pembahasan Bab IV dapat ditarik simpulan
sebagai berikut : |

1. Dari pengujian secara simultan, dengan menggunakan uji F, diperoleh
nilai F hitung sebesar 35,773 dengan tingkat signifikansi 0,0000, sehingga
secara simultan variabel orientasi kegiatan audit dan kemampuan diri
akuntan mampu berpengaruh secara signifikan terhadap -efektifitas
pelaksanaan prosedur audit.

2. Dari pengujian secara parsial dengan menggunakan uji t, didapatkan nilai
t hitung untuk variabel orientasi kegiatan audit sebesar 4,062 dengan
tingkat probabilitas sebesar 0,000, maka secara parsial variabel orientasi
kegiatan audit berpengaruh terhadap efektifitas pelaksanaan prosedur
audit. Sedangkan nilai t hitung untuk variabel kemampuan diri akuntan
sebesar 4,530 dengan probabilitas 0,000, maka secara parsial variabel
kemampuan diri akuntan berpengaruh terhadap efektifitas pelaksanaan

prosedur audit.



Dari hasil pengujian tersebut dapat diketahui variabel orientasi kegiatan
audit dan kemampuan diri akuntan secara terpisah mampu mempengaruhi
efektifitas pelaksanaan prosedur audit.

Besarnya koefisien determinasi (R?) adalah 60,4, atau dapat diartikan
bahwa secara simultan orientasi kegiatan audit dan kemampuan diri
akuntan mampu mempengaruhi efektifitas pelaksanaan prosedur audit
sebesar 0,604 atau 60,4%, sedangkan sisanya 39,6% dijelaskan oleh

variabe! lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

B. KETERBATASAN

1.

Dalam penelitian ini, peneliti hanya dapat menyebarkan kuesioner pada 8
kantor akuntan publik, hal ini dikarenakan banyak kantor akuntan publik
yang menolak untuk mengisi kuesioner dan sulitnya konfirmasi dengan
para auditor, disebabkan terbatasnya waktu yang mereka miliki.

Jumlah kuesioner yang disebarkan oleh peneliti adalah sebesar 88
eksemplar, terdapat 50 kuesioner yang kembali dan diisi lengkap oleh
responden. Sedangkan 38 eksemplar yang lainnya tidak dikembalikan oleh
responden.

Beberapa auditor pada kantor akuntan publik di Surabaya menolak untuk
dijadikan responden dengan alasan dan tidak berada di tempat untuk

beberapa waktu.



C. SARAN

Dengan memperhatikan simpulan yang telah dikemukakan maka dapat

diberikan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan di masa yang akan
datang scbagai berikut :

1. Disini peneliti mengambil akuntan senior sebagai sampel penelitian,

padahal dalam susunan hirarki akuntan publik, selain akuntan senior masih
terdapat manager dan partner. Sehingga untuk penelitian berikutnya dapat
dipilih sampel yang lain dari hirarki akuntan publik atau menambahkan

variabel lain yang terkait dengan efektifitas pelaksanaan prosedur audit.

_ Pada variabel kemampuan diri akuntan berpengaruh secara signifikan

terhadap efektifitas pelaksanaan prosedur audit. Oleh sebab itu pada pihak
pribadi masing-masing akuntan harus dapat meningkatkan kemampuan
dirinya dalam pemenuhan tugas-tugasnya, agar dapat meningkatkan

efektifitas pelaksanaan prosedur audit.

. Dengan diperolehnya hasil yang signifikan antara orientasi kegiatan audit

dan kemampuan diri akuntan terhadap efektifitas pelaksanaan prosedur
audit., maka faktor sumber daya manusia tidak dapat diabaikan sebagai
aset perusahaan dalam menciptakan efektifitas. Sehingga diharapkan
kantor akuntan publik memberikan perhatian yang lebih pada peningkatan

kualitas dan keahlian bagi akuntan.
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